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Rambu-Rambu dalam Menyebarkan IImu Hakikat dan
Makrifat

Ditulis oleh Hosiyanto Ilyas pada Minggu, 24 Juli 2022

Di eramilenial saat ini, sangat mudah untuk mengaksesilmu. Banyak para dai dan
para ustadz menyebarkan ilmu lewat media sosial. Alasan mereka menyebarkan
iIlmu lewat media sosial, karena melalui media sosial dakwah mer eka cepat
tersampaikan dan bisa diakses oleh berbagai kalangan.

Berbagai macam tema yang mereka usung ketika berdakwah di media sosial, mulai dari
ilmu tauhid, fikih, tasawwuf dan lain sebagainya. Bahkan ilmu hakikat dan makrifat
mereka bicarakan secara fulgar. Ironisnya banyak orang awam yang belum menguasahi
Ilmu agama menjadi penyimak setia kgjian ilmu hakikat dan makrifat.

Oleh karenaitu, dalam menyikapi menyebarnya berbagai paham keagamaan kita harus
mawas diri dan harus mempunyai filter pemahaman ilmu syariat yang kuat, agar kitatidak
terjerumus pada pemahaman yang keliru dan menyesatkan.

Banyak aliran mengatasnamakan agama, mendoktrin orang awam dengan pemahaman
Ilmu hakikat dan makrifat. Sedangkan orang awam tersebut dalam mengkaji ilmu hakikat
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dan maktifat, tidak menguasahi literatur pemahaman ilmu syariat yang kuat dan
mendalam. Penyebaran ilmu yang berkaitan dengan ilmu hakikat dan makrifat harus tepat
sasaran, menimal orang yang menerimailmu tersebut mempunyai pemahaman agama
yang kuat.

Bagi orang yang dianugerahi ilmu hakikat dan makrifat, dan sudah mencapa magom
kasyaf, (mengetahui perkara ghaib) tidak boleh menyebarkan sembarangan, karena bila
Ilmu tersebut disebarkan sembarangan, cahaya dari ilmu hakikat dan makrifat itu akan
hilang. Diibaratkan ada limalampu di dalam rumah, apabila salah satu lampu itu padam,
maka cahaya rumah itu akan berkurang demikian juga dengan ilmu hakikat dan makrifat.

Bacajuga: Mencatut NamaAllah

Seorang tabi’in yaitu, Ahnaf bin Qaisy mengungkapkan:

RIINR VXXX IR N VIINRVNR IRV

Barangsiapa yang berbicara tentang ilmu (hakikat) sebelumia ditanyakan maka akan
hilang dua pertiga nur ilmu tersebut.

Pernyataan Ahnaf bin Qaisy tersebut memberi pemahaman yang kongkrit, bahwa
seseorang yang sudah sampai pada magom ilmu hakikat dan makrifat, pengetauannya
tidak boleh diobral di tempat umum, terkecuali bersifat interen atau sedang dipertanyakan.
Para ulama salafus shaleh kesehariannya selalu berpegang teguh pada syariat, tidak
menonjolkan atau mengobral tentang ilmu hakikat dan makrifat, karena mereka khawatir
orang awam tidak bisa mencerna dengan baik pemahaman terhadap ilmu hakikat dan
makrifat.

Syaikh Abdul Wahab Asy-Sya rani dalam karyanya Bahjatun Nufus Wal Ahdaq Fii Ma
Tamayyaza Bihil Qawmi Minal Adabi Wal Akhlaqg (Juz 1 HIm. 287) menegaskan:

QXD XXV XXX YXYIVV DIV DIV D00 D000 00X X207 00 00 Y2070 070 7777?

Bahwa semenjak dahulu para ulama’ salafus sholeh, mengamalkan dhohir syariat secara
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ikhlas hingga hakikat itu nampak jelas (tajalli) di hati mereka, meskipun sebelumnya
mer eka tidak pernah mendengar dari guru-guru mereka. Para ulama’ berkata; “ Ilmu
hakikat itu adalah sebaik-baiknya pengetahuan, dan sejel ek-jeleknya perkataan yang
diucapkan atau di dengar.”

Beribadah yang sesuai tuntunan syariat, akan melahirkan ilmu hakikat, karena pada
dasarnyailmu hakikat diperoleh dengan jalan bertagarrub dan bermujahadah kepada
Allah, bukan diperoleh dengan ucapan atau mendengarkan dari orang lain. Wallahu A’lam
Bissawab.
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